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Abstract. This study discusses the importance of learning the book of I'anatun-Nisa' 

which is one of the methods used at the Al-Asy'ariyyah Kalibeber Wonosobo Islamic 

Boarding School to increase the understanding of female students regarding the topic of 

menstruation and istihadah. This book discusses in depth various aspects of fiqh related 

to women, including problems that are often faced by female students. This study aims to 

evaluate the urgency of learning the book of I'anatun-Nisa' and its impact on the 

understanding of female students about menstruation and istihadah. The method used is 

a qualitative approach with observation, interviews, and document analysis. The results 

of the study show that learning the book of I'anatun-Nisa' is very important and effective 

in increasing the knowledge and understanding of female students about menstruation 

and istihadah. In addition, this learning also helps female students in applying this 

knowledge in their daily lives, as well as increasing their awareness of the importance of 

maintaining hygiene and reproductive health. This finding emphasizes the importance of 

teaching fiqh books that are relevant to the needs of female students to form a generation 

that is knowledgeable and has good morals. 

Keywords: Kitab I'anatun-Nisa', Islamic Boarding School, Women's Students, 

Menstruation, Istihadah. 
 

Abstrak. Penelitian ini membahas pentingnya pembelajaran kitab I’anatun-Nisa’ yang 

merupakan salah satu metode yang digunakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo untuk meningkatkan pemahaman santri putri 

mengenai topik haid dan istihadah. Kitab ini membahas secara mendalam berbagai aspek 

fiqh terkait wanita, termasuk permasalahan yang sering dihadapi oleh santri putri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi urgensi pembelajaran kitab I’anatun-Nisa’ 

dan dampaknya terhadap pemahaman santri putri tentang haid dan istihadah. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab I’anatun-Nisa’ 

sangat penting dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman santri putri 

mengenai haid dan istihadah. Selain itu, pembelajaran ini juga membantu santri putri 

dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mailto:royulmutiah@gmail.com


 
 
 

Urgensi Pembelajaran Kitab I’anatun-Nisa’ dalam .... 

48     REFLEKTIF: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan-  Vol. 1 No. 1 JULI 2024 
 
 

meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 

reproduksi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengajaran kitab-kitab fiqh yang relevan 

dengan kebutuhan santri putri untuk membentuk generasi yang berpengetahuan luas dan 

berakhlak baik. 

Kata kunci: Kitab I’anatun-Nisa’, Pondok Pesantren, Santri Putri, Haid, Istihadah. 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam urpaya mernjaga kerturrurnan (hifzur an-nasl) sersurai derngan syari’at Islam, Allah 

mernye rdiakan jalan merlaluri perrnikahan yang sah mernurrurt agama dan diakuri olerh Urndang-

Urndang, se rhingga terrbernturk kerlurarga yang pernurh kasih sayang. Kerlurarga terrse rburt te rrdiri 

dari ayah, ibur, dan anak, di mana orang tura serbagai perngasurh dan perndidik urtama harurs 

mermbimbing dan merngarahkan anak agar mernjadi individur yang baik dan berrgurna. 

Me rndidik anak derngan nilai-nilai agama adalah tanggurng jawab urtama orang tura, tertapi 

ke rterrbatasan pernge rtahuran dan waktur me rmburat merrerka perrlur berke rrja sama derngan 

pe rndidik di lermbaga perndidikan formal maurpurn nonformal. Salah satur lermbaga 

pe rndidikan Islam yang serring dipilih adalah persantrern. Namurn, dalam perndidikan 

pe rsantrern, pe rngertahuran fiqh khursursnya te rrkait haid dan istihadah sangat pernting tertapi 

se rring kurrang merndapatkan perrhatian yang mermadai. Urnturk me rngatasi kurrangnya 

pe rmahaman terntang fiqh perre rmpuran, terrurtama haid dan istihadah, permbe rlajaran kitab 

I’anaturn-Nisa’ pe rrlur dite rkankan di kalangan santri purtri. Kitab ini merngandurng ajaran 

fiqh yang rerle rvan dan pernting bagi perrermpuran, terrmasurk cara mernyurcikan diri dari hadas 

dan najis, serrta hurkurm-hurkurm terrkait haid dan istihadah. Derngan perndidikan yang 

komprerhe rnsif merlaluri kitab ini, diharapkan santri purtri dapat mermahami dan 

merngamalkan hurkurm-hurkurm terrse rburt derngan bernar. 

Pe rne rlitian ini berrturjuran urnturk mernge rvalurasi urrgernsi pe rmberlajaran kitab I’anaturn-

Nisa’ dalam merningkatkan permahaman santri purtri terntang haid dan istihadah di PPTQ 

Al Asy’ariyyah Kaliberbe rr Wonosobo Tahurn 2022/2023, serrta merngide rntifikasi dampak 

pe rmberlajaran terrse rburt terrhadap perrilakur dan praktik ibadah santri purtri. Adapurn 

pe rrmasalahan yang akan dibahas merlipurti kurrangnya permahaman santri purtri dalam 

merne rrapkan perrbe rdaan antara darah haid dan darah istihadah dalam kerhidurpan serhari-

hari, serrta kurrangnya tingkat permahaman santri purtri terrhadap permberlajaran kitab 

I’anaturn-Nisa’. Pe rnerlitian ini diharapkan dapat merne rkankan perntingnya permberlajaran 

kitab I’anaturn-Nisa’ dalam merningkatkan permahaman santri purtri terntang haid dan 

istihadah, mermbe rrikan rerkome rndasi kerpada perndidik dan pernge rlola persantre rn mernge rnai 
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mertode r permbe rlajaran yang erfe rktif, se rrta merningkatkan kersadaran akan perntingnya 

pe rndidikan agama yang komprerhe rnsif urnturk me rmbernturk santri purtri yang 

be rrpernge rtahuran luras dan be rrtanggurng jawab dalam mernjalankan kerwajiban agama. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Pembelajaran  

Dalam bahasa Arab, berlajar sama derngan ta’allurm yang artinya prosers pernye rrapan 

ilmur tanpa batas. Sercara lerbih rinci Mursthafa’ Fahmi mernjerlaskan bahwa ta’allurm 

merrurpakan prose rs pe rrurbahan pe rrilakur dan pe rmindahan pernge rtahuran. Se rdangkan 

mernurrurt psikologi berlajar, berlajar merrurpakan suratur pe rrurbahan tingkah lakur dari diri 

se rse rorang yang merne rtap serbagai wurjurd dari perngalaman. Dictionary of Psychology 

mernye rburtkan bahwa berlajar mermiliki dura arti. Perrtama, berlajar dapat diartikan 

se rbagai suratur prose rs urnturk mermperrolerh pe rngertahuran. Kerdura, berlajar berrarti suratur 

pe rrurbahan kermampuran yang rerlatif tertap se rbagai hasil latihan yang diperrkurat. 

Prose rs pe rmbe rlajaran adalah suratur ursaha urnturk mermburat serorang siswa berlajar, 

se rhingga terrjadi perristiwa permberlajaran yang merngakibatkan perrurbahan tingkah lakur 

pada siswa terrse rburt. Pe rrurbahan tingkah lakur terrjadi adanya interraksi antara siswa 

de rngan lingkurngannya. Perrurbahan tingkah lakur terrjadi dalam 2 faktor, yaitur faktor 

dari dalam dan faktor dari lurar. Faktor dari dalam yang dapat mermperngarurhi berlajar 

siswa adalah keradaan jasmani dan keradaan rohani siswa. Ke radaan jasmani siswa 

merlipurti kerse rhatan dan kerburgaran turburh siswa, se rdangkan keradaan rohani siswa 

merlipurti tingkat kerce rrdasan, bakat, dan sikap siswa. Faktor dari lurar yang dapat 

mermpe rngarurhi berlajar siswa merlipurti faktor lingkurngan sosial dan non-sosial, faktor 

lingkurngan sosial merlipurti gurrur, te rman-te rman di serkolah, kerpala serkolah, pernjaga 

kantin. Serdangkan faktor lingkurngan non-sosial merlipurti gerdurng se rkolah, merja dan 

kurrsi se rkolah, curaca dan waktur be rlajar yang dilaksanakan. Permberlajaran adalah suratur 

siste rm yang terrdiri dari komponern-kompone rn yang saling berrkaitan antara satur 

de rngan yang lainnya, yang merlipurti perndidik, pe rse rrta didik, turjuran, materri, mertoder, 

merdia, ervalurasi, siturasi dan lingkurngan, dan kergiatan. 

 

2. Pendidikan Pesantren 

a. Pondok Pe rsantre rn 
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Kata pondok serndiri berrasal dari kata furndurq (bahasa Arab) yang artinya 

rurang tidurr, ataur asrama. Serdangkan kata pe rsantrern mernurrurt pandangan Manfrerd 

be rrasal dari kata santri yang diimburhi awalan per- dan akhiran –an yang berrarti 

mernurnjurkkan termpat, maka artinya ialah termpat para santri. Serdangkan sercara 

istilah persantrern me rrurpakan lermbaga perndidikan Islam, dimana para santri 

biasanya tinggal di pondok (asrama) derngan materri perngajaran kitab-kitab klasik 

dan kitab-kitab urmurm, be rrturjuran urnturk merngurasai ilmur agama Islam sercara 

de rtail, se rrta merngamalkannya serbagai pe rdoman hidurp ke rse rharian derngan 

merne rkankan perntingnya moral dalam kerhidurpan berrmasyarakat. 

b. Turjuran Pondok Pe rsantre rn 

Adapurn turjuran dibernturknya pondok persantrern yaitur gurna merncertak urlama 

yang merngurasai ilmur-ilmur agama, merndidik murslim yang dapat merlaksanakan 

syariat agama, merndidik agar santri mermiliki kerte rrampilan dasar yang rerlervan 

de rngan masyarakat berragama. Dilihat dari serginya, turjuran persantrern ada dura. 

Pe rrtama, turjuran khursurs yaitur mermpe rrsiapkan para santri agar mernjadi orang 

yang alim dalam ilmur agama serrta merngamalkan dalam masyarakat. Kerdura, 

turjuran urmurm yaitur mermbimbing anak didik agar mernjadi manursia yang 

mermiliki kerpribadian islami dan mampur de rngan ilmur agamanya mernjadi 

murbaligh dalam masyarakat serkitarnya. 

c. Me rtoder Pe rmbe rlajaran di Pondok Pe rsantrern 

Me rtoder pe rmbe rlajaran di dalam persantrern ada yang be rrsifat tradisional dan 

ada yang moderre rn. Me rtoder tradisional me rrurpakan mertode r permbe rlajaran yang 

dise rlernggarakan urnturk ke rbiasaan-kerbiasaan lama yang digurnakan dalam 

pe rsantrern. Dan me rtoder moderre rn merrurpakan me rtoder pe rmberlajaran permbaharuran 

de rngan merngadopsi mertoder-mertode r yang be rrkermbang di masyarakat. Berbe rrapa 

mertode r permbe rlajaran yang digurnakan di pe rsantrern se rbagai berrikurt: 

a) Wertonan ataur bandongan merrurpakan perngajaran yang dilakurkan derngan cara 

santri merngikurti perlajaran dan durdurk dise rkerliling kyai. Kyai mermbacakan 

kitab dan santri mernyimak derngan mermburka kitab merre rka. Me rtoder ini 

dilakurkan dalam hal mermernurhi kompe rternsi kognitif santri dan mermperrluras 

wawasan ke rilmuran. 
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b) Sorogan me rrurpakan mertode r pe rngajaran yang dilakurkan de rngan cara 

mernghadap gurrur satur de rmi satur de rngan me rmbawa kitab yang akan diperlajari. 

Me rtoder ini adalah salah satur mertode r yang surlit dalam perndidikan dipersantrern. 

Se rbab mertoder te rrse rburt mernurnturt ke rsabaran, kerrajinan, kertaatan, dan 

ke rdisiplinan pribadi murrid. 

3. Pemahaman 

a. Pe rnge rrtian Permahaman 

Pe rmahaman diderfinisikan serbagai prosers be rrfikir dan berlajar. Dikatakan 

de rmikian karerna mernurjur ker arah permahaman perrlur diikurti derngan berlajar dan 

be rrpikir. Permahaman merrurpakan prose rs, pe rrburatan dan cara mermahami. 

Pe rmahaman adalah kermampuran agar dapat mernjerlaskan sersuratur, hal ini berrarti 

bahwa se rse rorang terlah mermahami se rsuratur hal ataur mermperrole rh pe rmahaman dan 

mampur merne rrangkan kermbali. 

b. Katergori Pe rmahaman 

Pe rmahaman merncakurp ke rmampuran urnturk mernangkap makna dan arti dari 

bahan yang diperlajari. Hasil berlajar permahaman merrurpakan tiper berlajar yang 

lerbih tinggi dibandingkan tiper berlajar pernge rtahuran Surdjana mernyatakan bahwa 

pe rmahaman dapat diberdakan kerdalam 3 katergori, yaitur:  

1) Tingkat terre rndah adalah permahaman terrjermahan, murlai dari mernerrjermahkan 

dalam arti yang serbe rnarnya, merngartikan dan merne rrapkan prinsip-prinsip. 

2) Tingkat kerdura adalah permahaman pernafsiran yaitur mernghurburngkan bagian-

bagian terrerndah de rngan yang dike rtahuri be rrikurtnya ataur me rnghurburngkan 

bagian-bagian terre rndah derngan yang dikertahuri berrikurtnya ataur 

mernghurburngkan berbe rrapa bagian grafik de rngan kerjadian, mermberdakan yang 

pokok de rngan yang tidak pokok. 

3) Tingkat kertiga merrurpakan tingkat erktrapolasi. 

Me rmiliki permahaman tingkat erkstrapolasi berrarti serse rorang mampur 

merlihat dibalik yang terrturlis, dapat mermburat erstimasi, prerdiksi berrdasarkan 

pada pernge rrtian dan kondisi yang diterrangkan dalam ider-ider ataur simbol, 

se rrta kermampuran mermburat kersimpurlan yang dihurburngkan derngan implikasi 

dan konse rkurernsinya. 

c. Turjuran Pe rmahaman 
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Me rnurrurt Daryanto kermampuran permahaman berrdasarkan tingkat kerpe rkaan 

dan derrajat pernye rrapan materri dapat dijabarkan ker dalam tiga tingkatan, yaitur 

merne rrjermahkan, mernafsirkan, mernge rkstrapolasi. 

d. Faktor-Faktor yang Mermperngarurhi Permahaman 

Urnturk me rngertahuri suratur pe rmahaman, dipe rrlurkan faktor-faktor yang dapat 

mermpe rngarurhi serse rorang dan dinyatakan paham akan suratur hal. Berbe rrapa 

faktor-faktor yang dapat diperngarurhi yaitur: 

1) Pe rnge rtahuran  

Pe rnge rtahuran merrurpakan hasil apa yang te rlah dikertahuri manursia 

terrhadap sersuratur ataur se rmura perrburatan manursia urnturk mermahami objerk 

yang dihadapinya, ataur hasil dari ursaha manursia dalam mermahami objerk 

terrte rntur. Pe rnge rtahuran dapat diperrolerh merlaluri pe rngalaman diri se rndiri ataur 

merlaluri pe rngalaman orang lain baik se rcara langsurng dan pe rrantara serrta apa 

yang diberritahurkan terrse rburt dapat dianggap bernar. Namurn, ada jurga urpaya 

lain yang dilakurkan serse rorang urnturk mermpe rrolerh pernge rtahuran salah 

saturnya derngan be rrtanya kerpada orang yang le rbih tahur terntang se rsuratur. Pada 

hakikatnya pernge rtahuran merlipurti sermura yang dikertahuri olerh se rse rorang baik 

merlaluri pe rngalaman diri serndiri ataur orang lain. 

2) Pe rngalaman 

Pe rngalaman merrurpakan suratur ke rjadian yang dialami (dirasai, 

ditanggurng ataur dijalani) baik hal terrse rburt surdah lama terrjadi ataur barur saja 

terrjadi. Hal yang terrpernting dalam serburah perngalaman adalah hikmah 

dibalik perngalaman terrse rburt. Berrdasarkan perngalaman yang serse rorang 

miliki dapat dipikir merlaluri apa yang perrnah dilakurkan, se rhingga hal ini 

yang dipakai urnturk merne rmurkan kerbernaran. 

4. Haid dan Istihadah 

a. Haid 

1) Pe rnge rrtian Haid 

De rfinisi haid sercara bahasa yang artinya merngalir. Serdangkan sercara 

istilah haid merrurpakan darah yang kerlurar dari pangkal rahim se rse rorang 

wanita yang serhat me rlaluri ke rlamin wanita tidak dikarernakan sakit ataur 

merlahirkan. Sercara alamiah, haid merrurpakan sisa-sisa turburh dan makanan 
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yang terlah dikonsurmsi yang tidak diserrap lagi. Olerh karerna itur, baur yang 

dikerlurarkan dari darah derngan baurnya yang mernye rngat diserrtai warna darah 

yang be rrberda dari darah biasanya. Hakikat darah haid se rcara syar’i mernurrurt 

para ahli fiqih mermaknai haid yaitur darah yang kerlurar dari rahim wanita 

se rterlah sampai waktur terrte rntur. 

2) Ciri-Ciri Darah Haid dan Syarat Darah Haid 

Darah haid mermiliki ciri-ciri: berrwarna hitam, terrasa panas, darahnya 

hitam serakan terrbakar, kerlurarnya perrlahan-lahan dan burkan serkaligurs kerlurar, 

mermiliki baur yang sangat tidak ernak, berrbe rda derngan darah yang lainnya 

karerna be rrasal dari sisa turburh, dan sangat ke rmerrahan. 

Se rlain ciri-ciri darah haid, terrdapat syarat yang mernandakan darah terrse rburt 

dihurkurmi serbagai darah haid, yaitur: 

a) Darah yang kerlurar merncapai waktur 24 jam. 

b) Darah yang kerlurar tidak lerbih dari 15 hari 15 malam. 

c) Warna dan sifat sersurai derngan ciri-ciri darah haid. 

d) Ke rlurar sersurai de rngan waktur yang dihurkurmi haid. 

Ole rh karerna itur, darah yang tidak sersurai derngan kerte rnturan syarat di atas maka 

akan dihurkurmi istihadah salah saturnya darah yang kerlurar merncapai waktur 24 

jam. Darah yang kerlurar tidak merncapai 24 jam, ataur merncapai 24 jam, namurn 

terrjadi se rlama 15 hari 15 malam lerbih maka akan dihurkurmi istihadah. 

Se rdangkan jika masa yang ditermpurh ke rlurarnya darah yang diragurkan karerna 

murngkin merncapai 24 jam ataur tidak, maka hurkurm terrserburt khilaf. Mernurrurt 

pe rndapat Ibnur Romli hal terrse rburt masih dihurkurmi haid serdangkan Ibnur Hajar 

be rrkata lain bahwa hal terrse rburt dihurkurmi istihadah. 

3) Masa Haid 

Para urlama berrperndapat terntang batas maksimal dan minimal masa haid. 

Dari kalangan Urlama Hanafiyah berrpe rndapat terntang masa minimal 

merngalami haid yaitur tiga hari tiga malam. Dan urnturk batas maksimal masa 

haid se rpurlurh hari. Serdangkan Urlama Syafi’iyah berrpe rndapat batas minimal 

yaitur satur hari satur malam dan paling banyak lima berlas hari lima berlas 

malam. Akan tertapi masa biasanya wanita merngalami haid ernam ataur turjurh 

hari. Me rnurrurt Urlama Malikiyyah, masa minimal wanita merngalami haid 
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tidak mermiliki batasan, satur kali kerlurar dianggap haid. Urnturk batas maksimal 

merngalami haid yaitur lima berlas hari. 

4) Hal-Hal yang Diharamkan Bagi Orang yang Se rdang Haid 

Wanita yang serdang me rngalami haid diharamkan merlakurkan amalan-

amalan keragamaan yang diharamkan se rperrti shalat, merlakurkan tawaf, 

be rrpurasa, berrdiam diri di masjid dan lain se rbagainya. Wanita yang se rdang 

haid dilarang berrpurasa baik surnnah ataur wajib dan jikalaur tertap merlakurkan 

purasa, maka purasanya tidak sah. Wanita yang se rdang merngalami haid wajib 

merngqadha purasa di burlan Ramadhan. Be rberrapa hal yang diharamkan bagi 

wanita yang serdang haid yaitur mernge rrjakan shalat, mernge rrjakan purasa, 

mernge rrjakan tawaf, masurk/diam di dalam masji, dan merlakurkan 

pe rrse rnggamaan (hurburngan se rksural). 

b. Istihadah 

1. Pe rnge rrtian Istihadah 

Me rnurrurt ahli bahasa istihadah artinya merngalir. Mernurrurt urlama fikih 

sitihadah adalah darah yang kerlurar de rngan se rndiri dari vagina wanita serlain 

haid dan nifas. Jadi, istihadah darah yang ke rlurar dari farji wanita derngan 

se rndirinya dan tidak terrmasurk katergori dari darah haid dan nifas. 

Imam Syafi’i berrkata bahwa jika ada serorang wanita merlihat darah dan 

urmurrnya berlurm merncurkurpi 9 tahurn maka darah terrse rburt terrmasurk darah 

rursak, burkan darah istihadah karerna istihadah te rrjadi serterlah be rrsih dari haid 

Haid dan istihadah mermiliki perrbe rdaan baik warna, sifat, dan wakturnya. 

Be rrikurt tanda-tanda darah istihadah: 

a) Darah yang kerlurar tidak merncapai 24 jam. 

b) Darah yang kerlurar merle rbihi 15 hari 15 malam. 

c) Darah yang kerlurar dari wanita yang berlurm merncapai batas ursia. 

d) Darah yang mermiliki warna dan sifat yang tidak sersurai derngan sifat dan 

darah haid. 

e) Darah yang kerlurar pada waktur surci. 

Wanita yang merngalami istihadah ataur mernge rlurarkan darah istihadah diserburt 

de rngan murstahadhah. Murstahadhah ialah wanita yang merngalami 

pe rndarahan haid lerbih dari 15 hari 15 malam ataur perndarahan nifas lerbih dari 
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60 hari 60 malam. Istihadah mermiliki dura jernis: 1) jernis be rrsamburng derngan 

darah haid, yaitur ke rtika sertiap yang lerbih ataur kurrang dari masa maksimal 

dan minimal haid. 2) jernis yang tidak berrsamburng de rngan darah haid, serpe rrti 

pe rrermpuran yang masih kercil berlurm berrurmurr 9 tahurn yang surdah merlihat 

darah, ataur wanita lanjurt ursia yang merlihat darah kerlurar kurrang dari serhari 

se rmalam maka dihurkurmi hadas. 

2. Macam-Macam Murstahadhoh 

Wanita yang merngalami istihadah serring kali diserbabkan olerh faktor 

ke radaan fisik yang tidak serhat ataur faktor lainnya. Adapurn macam-macam 

murstahadhoh Imam Syafi’i. Kalangan mazhab Syafi’i merngklarifikasikan 

murstahadhoh me rnjadi turjurh yaitur: 

a) Wanita permurla murmayyiz, pe rmurla ialah wanita perrtama kali merngalami 

haid dan murmayyiz ialah yang bisa mermbe rdakan darah antara kerntal dan 

cair baik serpe rrti hitam dan darah merrah. Hurkurmnya: darah yang agak 

cair ialah darah istihadah dan darah yang ke rntal ialah darah haid derngan 

syarat darah yang kerlurar tidak kurrang dari termpo minimal haid yaitur 

se rhari se rmalam dan tidak bolerh dari batas maksimal yaitur lima berlas hari 

lima berlas malam. Dan urnturk darah yang cair syaratnya tidak kurrang dari 

waktur minimal surci yaitur lima berlas hari, artinya berrsamburng se rlama 

lima berlas hari ataur lerbih de rngan tidak terrpurturs. 

b) Wanita permurla burkan murmayyiz, ialah wanita yang perrtama merngalami 

haid, namurn ia tidak merlihat satur darah dalam satur sisi, ataur murmayyiz 

yang bisa mermberdakan darah. Hurkurmnya haid serlama serhari sermalam 

dan surci serlama dura purlurh se rmbilan hari, jika ia tahur pada saat perrtama 

kali haid, dan jurka tidak bisa ia terrmasurk wanita murtahayyirah (lurpa). 

c) Wanita yang mermiliki kerbiasaan dan murmayyizah. Ke rbiasaan di sini 

yaitur wanita yang mermiliki kerbiasaan haid dan surci. Murmayyizah ialah 

wanita yang dapat mermberdakan antara darah kerntal derngan darah cair. 

Hurkurmnya ia merlakurkan prose rs pe rmbe rdaan, tidak derngan kerbiasaan 

be rrterntangan mernurrurt perndapat yang lerbih kurat jika tidak diserlingi 

de rngan darah kerntal dan cair yang kurrang dari termpo surci. Jika 

se randainya dia mermiliki kerbiasaan haid lima hari di awal burlam dan 
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sisanya surci, ke rmurdian istihadah dan darah kerlurar dan be rrlanjurt. Ia 

merlihat serlama serpurlurh hari darah berrwarna hitam di awal burlan dan 

sisanya berrwarna merrah, maka haidnya serpurlurh hari burkan lima hari. 

d) Wanita yang mermiliki kerbiasaan haid, tertapi tidak dapat mermbe rdakan 

(ghairur murmayyizah) dan ingat derngan ke rbiasaannya, baik waktur 

maurpurn batasannya. Yaitur wanita yang surdah perrnah merngalami haid 

dan surci, namurn ia merlihat darah dan ingat waktur batasan termponya. 

Hurkurmnya dikermbalikan pada adat kerbiasaannya, baik dari sergi waktur 

dan batasannya. 

e) Wanita yang mermiliki kerbiasaan haid, tidak dapat mermberdakan dan lurpa 

de rngan batasan dan waktur haidnya, serperrti wanita yang perrnah haid dan 

surci, namurn tidak mernge rtahuri kerbiasaannya baik waktur dan batasannya. 

Dalam hal ini hurkurmnya sama serperrti wanita haid, haram merlakurkan 

hurburngan surami sitri, urnturk berrhati0hati karerna se rtiap waktur yang 

be rrlalur kermurngkinan ia serdang haid. Ia harurs mandi sertiap akan 

mernurnaikan sholat fardhur dalam wakturnya, karerna kermurngkinan 

darahnya surdah berrhe rnti saat itur, walaurpurn ia tidak merngertahuri 

wakturnya. 

f) Wanita yang surdah mermiliki kerbiasaan haid, tidak bisa mermberdakan 

darah dan lurpa de rngan hiturngan haid, baik urkurran wakturnya dan 

batasannya. Hurkurmnya jika wanita lurpa pe rnghiturngannya maka hurkurm 

haid dan surcinya sama serperrti poin serbe rlurmnya. 

g) Wanita yang tidak bursa me rmberdakan darah, te rtapi ingat derngan hiturngan 

waktur haidnya, namurn lurpa akan urkurrannya. Hurkurm wanita terrse rburt, 

satur hari satur malam ialah haid se rcara pasti dan se rterngahnya surci se rcara 

pasti (karerna waktur maksimal haid lima berlas hari), dan diantara 

ke rduranya akan ada haid dan surci serrta berrhe rntinya darah. 

 

 

5. Kitab I’anatun-Nisa’ 

Kitab I’anaturn-Nisa adalah kitab yang disursurn ole rh Murhammad bin Abdurl Qodir 

Bafaadholi. Kitab ini mermpurnyai arti (bagi) pe rrtolongan para wanita. Dalam kitab 
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ini mernjerlaskan terntang masalah-masalah yang berrhurburngan derngan haid, istihadah, 

nifas, dan hal-hal lainnya yang sangat pernting urnturk dike rtahuri dan dipahami olerh 

wanita baik murda ataurpurn tura. 

Haid, istihadah, dan nifas adalah tiga hal yang ditertapkan dan hanya dialami olerh 

kaurm wanita, urnturk itur para wanita wajib mermperlajari kertiga hal terrse rburt dan 

mermahaminya. Dalam kitab ini akan dicanturmkan serbagian ibroh-ibroh 

(pe rrurmpamaan) yang diambil hurkurmnya dalam perrmasalahan yang dibahas. 

Se rbagaimana arti dari namanya, kitab ini terlah disursurn urnturk mermberrikan 

pe rrtolongan pada para wanita dalam mermahami masalah-masalah haid, nifas, 

istihadah serrta problermatika kerwanitaan lainnya. 

METODE PENELITIAN  

Pe rne rlitian ini mernggurnakan mertoder kuralitatif urnturk mernde rskripsikan dan 

mernganalisis fernomerna, aktivitas sosial, sikap, kerpe rrcayaan, perrse rpsi, dan permikiran 

individur maurpurn ke rlompok. Mertode r ini mernggurnakan derskripsi urnturk merne rmurkan 

prinsip-prinsip yang merndurkurng pernyimpurlan. Pernerliti berrtindak serbagai instrurmern 

urtama dalam merngurmpurlkan dan mernganalisis data lapangan. Perne rlitian dilakurkan di 

PPTQ Al Asy’ariyyah Kaliberbe rr Wonosobo, de rngan tahapan perre rncanaan, perrsiapan, 

pe rlaksanaan, dan pernye rlersaian. Variaberl be rbas adalah permberlajaran kitab I’anaturn-Nisa’ 

terntang haid dan istihadah, serdangkan variaberl terrikat adalah permahaman haid dan 

istihadah pada santri purtri Blok M PPTQ Al Asy’ariyyah tahurn 2022/2023. Data 

pe rnerlitian dibagi mernjadi primerr dan se rkurnde rr. Data primerr dipe rrolerh langsurng dari 

pe rngampur kitab I’anaturn-Nisa’ dan santri purtri Blok M, serdangkan data serkurnderr be rrasal 

dari dokurmern, jurrnal, berrita, ataur purblikasi lain yang merndurkurng data primerr. Surbjerk 

pe rnerlitian adalah 70 santri purtri Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah yang mermbe rrikan data 

terntang permahaman merre rka terrhadap materri haid dan istihadah. Terknik perngurmpurlan 

data merlipurti obserrvasi langsurng dan siste rmatis urnturk me rncatat interraksi dan aktivitas 

se rlama prosers pe rmberlajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Latar Belakang Pembelajaran Kitab I’anatun-Nisa’ Materi Haid dan Istihadah di 

Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo 

Se rtiap perre rmpuran derwasa yang normal sercara alami akan merngalami siklurs burlanan 

yang dikernal serbagai haid ataur mernstrurasi. Siklurs ini te rrjadi sercara alami dalam 

ke rhidurpan pe rrermpuran. Karerna ini adalah masalah yang alami, serharursnya se rtiap 

pe rrermpuran mermahami derngan bernar mernge rnai haid. Khursursnya bagi murslimah, 

pe rmahaman terntang haid adalah pernting karerna berrkaitan derngan perrsyaratan ibadah 

se rpe rrti shalat, purasa, thawaf, urmrah, dan haji, serrta masalah kerse rhatan. 

Pondok pe rsantrern, serbagai lermbaga perndidikan Islam terrtura, diharapkan dapat 

mermbe rrikan pernge rtahuran keragamaan yang mermadai kerpada santri purtri, terrurtama 

mernge rnai haid dan istihadah. Salah satur urpaya PPTQ Al-Asy’ariyyah dalam mermberrikan 

pe rmahaman terntang haid dan istihadah ke rpada para santri adalah merlaluri kajian materri 

terrse rburt. De rngan dermikian, serterlah merngikurti kajian, para santri diharapkan mermiliki 

pe rngertahuran yang curkurp se rhingga tidak me rrasa kerbingurngan kertika mernghadapi masalah 

se rpurtar haid dan istihadah. 

Dari apa yang dilakurkan olerh pondok te rrse rburt dalam mermbe rrikan permahaman 

masalah kerwanitaan kerpada santri purtri, se rhingga pernurlis berrpandangan bahwa 

pe rngertahuran terntang masalah haid dan istihadah adalah sangat urrge rn. Serlain merndapat 

materri haid dan istihadah di persantrern, para santri serbe rlurmnya jurga surdah merndapatkan 

informasi terrse rburt dari kerlurarga, terrurtama ibur kertika merre rka masih permurla merngalami 

haid. Se rbagian santri jurga surdah pe rrnah merndapatkan materri te rrserburt di pondok 

pe rsantrernnya durlur. Se rhingga materri terrse rburt burkanlah hal yang barur bagi merrerka. 

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab I’anatun-Nisa’ Materi Haid dan Istihadah pada 

Santri Putri Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo 

Materri haid dan istihadah adalah bagian dari kajian kitab I’anaturn-Nisa’ yang 

dilakurkan se rtiap minggur pada hari Rabur se rterlah shalat Maghrib serkitar purkurl 18.15 WIB. 

Pe rlaksanaan permberlajaran dimurlai derngan doa se rberlurm merngaji yang dibacakan olerh 

santri purtri sambil mernurnggur ke rdatangan urstadzah. Para santri mermbaca kitab yang terlah 

diperlajari minggur se rbe rlurmnya. Serterlah urstadzah datang, perlajaran dimurlai derngan salam, 
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ke rmurdian diikurti derngan pe rnjerlasan mernge rnai materri haid dan istihadah. Perlaksanaan 

pe rmberlajaran kitab I’anaturn-Nisa’ me rlipurti berberrapa tahapan serbagai berrikurt: (1) 

Pe rre rncanaan Permberlajaran. Perrerncanaan adalah langkah awal serbe rlurm ke rgiatan 

pe rmberlajaran dimurlai urnturk me rmastikan prose rs be rrjalan sercara sistermatis se rsurai 

prose rdurr. Langkah-langkah perre rncanaan merncakurp perne rnturan materri haid dan istihadah, 

merdia permberlajaran, dan mertoder pe rmbe rlajaran. (2) Materri Permberlajaran Haid dan 

Istihadah. Materri haid dan istihadah yang diajarkan di Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah 

Kaliberbe rr Wonosobo merlipurti pernge rrtian darah haid dan istihadah, ciri-ciri darah haid, 

ke rternturan darah haid, larangan bagi perre rmpuran haid, tata cara ibadah bagi perre rmpuran 

istihadah, dan berrbagai macam perrermpuran istihadah. (3) Merdia Permbe rlajaran. Me rdia 

pe rmberlajaran adalah alat bantur yang digurnakan urnturk me rmperrmurdah prose rs 

pe rmberlajaran dan mermperrce rpat permahaman santri. Merdia yang digurnakan dalam 

pe rmberlajaran materri haid dan istihadah merlipurti burkur pe rgangan materri haid dan 

istihadah (Kitab I’anaturn-Nisa’) dan alat turlis. (4) Mertoder Pe rmberlajaran. Mertode r 

pe rmberlajaran adalah cara yang digurnakan olerh gurrur urnturk mermurdahkan perlaksanaan 

ke rgiatan permberlajaran agar turjuran permbe rlajaran terrcapai. Mertoder yang urmurm digurnakan 

dalam mernyampaikan materri haid dan istihadah adalah cerramah. (5) Ervalurasi 

Pe rmberlajaran. Ervalurasi adalah serrangkaian kergiatan urnturk mermperrolerh, mernganalisis, 

dan mernafsirkan data merngernai prose rs dan hasil berlajar santri sercara sistermatis dan 

be rrkersinamburngan, serhingga mernghasilkan informasi yang berrmakna urnturk pe rngambilan 

ke rpurtursan. E rvalurasi dalam permberlajaran materri haid dan istihadah di Blok M PPTQ Al-

Asy’ariyyah dilakurkan pada akhir perlajaran me rlaluri tanya jawab urnturk me rmastikan para 

santri mermahami dan dapat mernerrapkan ilmur yang terlah diperlajari dalam kerhidurpan 

se rhari-hari. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Santri pada Kitab I’anatun-Nisa’ 

Mteri Haid dan Istihadah di Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo 

Se rtiap perrermpuran yang mermasurki masa re rmaja akan merngalami mernstrurasi dan 

wajib hurkurmnya bagi merrerka urnturk me rmperlajari ilmur haid dan istihadah. Dalam 

pe rmberlajaran materri haid dan istihadah di Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah, tingkat 

pe rmahaman santri purtri merngernai masalah ini berrbe rda-berda. Perrbe rdaan ini diperngarurhi 

olerh dura faktor, yaitur faktor interrnal dan erkste rrnal. 
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Faktor interrnal adalah faktor dari diri serndiri. Artinya, permahaman serorang santri 

terrhadap materri haid dan istihadah berrganturng pada dirinya serndiri, terrmasurk tingkat 

interlerge rnsi, ke rterkurnan dalam berlajar, dan motivasi urnturk mermpe rlajari materri ini, 

merngingat perntingnya bagi perre rmpuran yang surdah baligh. Faktor erkste rrnal adalah faktor 

yang berrasal dari lurar diri santri. Faktor ini terrbagi mernjadi dura, yaitur faktor sosial dan 

non-sosial. Faktor sosial merlipurti lingkurngan kerlurarga, serpe rrti perran orang tura dalam 

merngajarkan materri haid dan istihadah kerpada anak perrermpuran merre rka, dan lingkurngan 

se rkolah, yaitur latar berlakang perndidikan santri apakah merrerka surdah perrnah merndapatkan 

materri terrse rburt di SMP, SMA, SMK, ataur pondok persantre rn serbe rlurmnya, se rrta 

lingkurngan masyarakat serkitar termpat tinggal santri. Serme rntara itur, faktor non-sosial 

merlipurti sarana prasarana, waktur berlajar, dan lain-lain. 

Pemahaman Santri Putri pada Pembelajaran Kitab I’anatun-Nisa’ Materi Haid dan 

Istihadah di Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo 

Adanya permbe rlajaran kitab I’anaturn-Nisa’ ini dalam mernge rtahuri pe rmahaman santri 

terntang haid dan istihadah murngkin sangat dirasakan olerh urstadzah serrta para santri purtri 

yang ada di Blok M PPTQ Al-Asy’ariyyah ini. Dan hasil dari diterrapkannya permberlajaran 

ini sangat mermbantur urnturk merningkatkan pe rmahaman santri terntang haid dan istihadah. 

Darah haid kerlurar paling serdikit satur hari satur malam dan paling lama adalah lima be rlas 

hari. Apabila kerlurar darah merle rbihi dari lima berlas hari, maka dianggap darah istihadah. 

Adapurn larangan-larangan yang harurs ditinggalkan kertika haid adalah shalat, purasa, 

mernye rnturh ataur mermbaca Al-Qurr’an, thawaf, berrhurburngan badan, thalak, dan iddah. 

Be rrkaitan derngan tata cara ibadah bagi pe rrermpuran yang se rdang istihadah, masih ada 

santri yang kurrang mermperrhatikan waktur wurdhur ke rtika akan merlaksanakan shalat kare rna 

masih bingurng. Santri tidak mernge rtahuri waktur wurdhur bagi pe rre rmpuran yang se rdang 

istihadah adalah se rterlah masurk waktur shalat dan serse rge rra murngkin harurs me rlaksanakan 

shalat. Jika wurdhurnya berlurm mermasurki waktur shalat, maka shalat yang dikerrjakan purn 

tidak sah 

Dari berbe rrapa kerjadian, kiranya sangat pernting merngkaji materri haid dan istihadah 

bagi sertiap orang khursursnya bagi para perre rmpuran karerna haid dan istihadah ini 

merrurpakan hal yang dialami hampir sertiap burlan bagi sertiap perrermpuran yang normal dan 

surdah baligh. Derngan de rmikian permahaman terntang haid dan istihadah yang mermadai 

bagi sertiap santri akan mermperrmurdah merre rka dalam mernghadapi perrmasalahan-



61      Nama Penulis 1, 2, 3, dst  
 
 

pe rrmasalahan serpurtar haid dan istihadah dalam kerhidurpan se rhari-hari. Merngingat 

pe rrermpuran jurga nantinya akan mernjadi se rorang ibur yang pastinya akan mermbe rrikan 

informasi kerpada anak-anaknya berrkernaan de rngan materri terrse rburt. Jika informasi yang 

didapat serkarang salah takurtnya kersalahan terrse rburt akan merluras kerpada anak-anaknya. 

Namurn jika merre rka surdah mermahami sercara merndalam maka akan mermbe rrikan e rferk 

positif kerpada pernerrursnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Be rrdasarkan hasil pernerlitian dan analisis mernge rnai "Perntingnya Permberlajaran 

Kitab I’anaturn-Nisa’ dalam Merningkatkan Pe rmahaman Santri Purtri terntang Haid dan 

Istihadah di PPTQ Al-Asy’ariyyah Kaliberbe rr Wonosobo Tahurn 2022/2023", dapat 

ditarik kersimpurlan bahwa haid merrurpakan masalah yang berrdampak pada ibadah serhari-

hari, serhingga pe rnting bagi serorang wanita urnturk me rmahami hurkurm-hurkurm terrkait agar 

ibadahnya sah dan sersurai de rngan syariat. Pe rngaturran warna, sifat, dan kerkuratan darah 

burkanlah faktor perne rntur dalam merne rtapkan hurkurm haid. Diskursi terntang kerkuratan darah 

hanya rerlervan kertika mernge rnali darah istihadah. Istihadah merrurjurk pada darah yang 

ke rlurar di lurar masa haid dan nifas. Merskipurn merngalami istihadah, serorang wanita te rtap 

dianggap surci dan diperrbolerhkan urnturk merlanjurtkan ibadah serpe rrti sholat dan purasa. 

Faktor-faktor yang merme rngarurhi pe rmahaman santri Blok M purtri terrhadap haid dan 

istihadah merlipurti kerhadiran, interraksi derngan terman serbaya, perngarurh kerlurarga, 

pe rngalaman pribadi, serrta kondisi waktur dan te rmpat. Dari hasil perngamatan dan 

wawancara, serbagian santri masih merngalami kerbingurngan te rrurtama dalam mernge rnali 

karakterristik darah istihadah, serpe rrti te rksturr dan waktur ke rlurarnya, yang dapat 

mermbingurngkan. Merskipurn ada yang surdah mermahami terori dan aplikasi praktis 

istihadah, serbagian lainnya murngkin be rlurm se rpernurhnya mermahami karerna be rlurm 

merngalaminya sercara langsurng. 

Saran  

Berrdasarkan hasil perne rlitian yang terlah dilakurkan, maka pernerliti merngermurkakan 

berberrapa saran serbagai berrikurt: 

Bagi santri purtri Blok M, tingkatkanlah sermangat mermperlajari materri terntang haid 

dan istihadah, herndaknya diterrapkan dalam kerhidurpan serhari-hari, dan diturlarkan kerpada 
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terman-terman perrermpuran yang berlurm mermahami. Bagi perngurrurs santri purtri Blok M, 

herndaknya jadwal kajian kitab I’anaturn-Nisa’ dimaksimalkan. Bagi perngampur kitab 

I’anaturn-Nisa’, herndaknya diadakan ervalurasi urnturk merngurkurr permahaman santri. 
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